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ABSTRAK. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perbedaan lingkungan tempat tinggal peserta didik
Sekolah Dasar terhadap hasil belajarnya di kelas, khususnya pada mata pelajaran Pendidikan
Pancasila. Anak yang tinggal di rumah sendiri cenderung memperoleh pengasuhan dan perhatian
yang berbeda dibandingkan dengan anak yang tinggal di panti asuhan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil belajar Pendidikan Pancasila antara peserta
didik yang tinggal di rumah sendiri dan yang tinggal di panti asuhan. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain ex post facto. Subjek penelitian terdiri atas 23 peserta didik
yang terbagi dalam dua kelompok tempat tinggal. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
dokumentasi nilai STS dan kuesioner tempat tinggal. Data dianalisis menggunakan uji normalitas
Shapiro-Wilk, uji perbedaan Mann-Whitney U, serta perhitungan effect size dengan rumus rank biserial
correlation. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil
belajar peserta didik yang tinggal di rumah sendiri dan yang tinggal di panti asuhan, dengan hasil
perhitungan uji Mann-Whitney U yaitu 0.031. Dan nilai effect size menunjukkan hasil 0.684, bahwa
petbedaan tersebut berada dalam kategori besar, yang menandakan bahwa perbedaan tempat
tinggal memberikan pengaruh nyata terhadap hasil belajar Pendidikan Pancasila. Diharapkan dari
hasil penelitian ini dapat menjadi acuan upaya peningkatan kualitas pendidikan yang lebih responsif
terhadap kebutuhan peserta didik dari berbagai macam latar belakang tempat tinggalnya.

Kata kunci: hasil belajar, pendidikan pancasila, tempat tinggal, peserta didik sekolah dasar.

PENDAHULUAN

Pembelajaran ialah suatu interaksi bermakna, dimana pada prosesnya, peserta didik dapat
menentukan keberhasilan belajarnya (Utaminingtyas et al., 2020). Pada proses pembelajaran,
peserta didik diharapkan mampu memperoleh ilmu yang bermakna guna kehidupannya (Murron et
al., 2023), serta dapat memperoleh hasil belajar yang baik, sebagai bentuk tolak ukur keberhasilan
suatu pembelajaran yang telah dilakukannya dalam waktu yang telah ditentukan (Fredy et al.,
2022). Untuk meraih hasil belajar yang optimal, peserta didik tidak hanya membutuhkan peran
guru di kelas sebagai fasilitator (Fauzi et al., 2022), peserta didik perlu juga didukung dengan
lingkungan tempat tinggal yang baik (Puspytasari, 2022).

Tempat tinggal sebagai sekolah pertama seorang anak (Lubis et al, 2021), yang
membentuk dan mengarahkan proses berkembangnya anak harus mampu menjadi tempat tinggal
yang aman dan nyaman sebelum anak melanjutkan perkembangannya di lingkup yang lebih besar,
yaitu sekolah dan masyarakat (Fitriani & Gelang, 2020). Tempat tinggal yang ideal bagi seorang
anak, dapat dilihat dari adanya bimbingan dan partisipasi aktif orang tua dalam setiap proses
pembelajaran anak (Nugroho et al., 2021). Bimbingan orang tua di rumah dapat dipenuhi dengan
cara memberikan dukungan secara emosional, seperti menghabiskan waktu berkualitas bersama,
sampai memberikan pujian dan apresiasi terhadap anak (Harun et al., 2023) lalu, dukungan lainnya
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yaitu dalam menyediakan sumber daya yang menunjang pembelajaran anak, seperti buku, alat tulis,
sampai perangkat elektronik di rumah (Sari & Hasanudin, 2024).

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dengan guru kelas 1 di SDN 3 Lembang, guru
menerangkan terdapat 4 anak yang berasal dari suatu lembaga panti asuhan, 2 diantaranya memiliki
hasil belajar yang kurang baik, dengan perilaku anak yang sering tertidur di kelas, sering tidak
membawa peralatan sekolah, dan terkadang memakai pakaian yang kurang nyaman dilihat. Anak-
anak yang tidak serius dan kurang aktif dalam pembelajaran mayoritas anak yang kekurangan
perhatian orang tua di rumah, tempat tinggalnya (Winarni et al., 2022). Selain itu, anak yang tinggal
di rumahnya sendiri, tetapi kurang peran orang tua disebabkan orang tua yang sibuk dengan
pekerjaannya, dan digantikannya sosok orang tua dengan wali lainnya, dapat menjadikan anak
mengalami keterlambatan dalam pencapaian hasil belajar (Rusni et al., 2022).

Narasumber memberikan pandangan bahwa anak yang serius dan aktif dalam
pembelajaran, umumnya anak-anak tersebut tinggal bersama orang tuanya dengan baik di rumah.
Sedangkan dalam permasalah di atas, peserta didik dengan hasil belajar yang kurang baik, mereka
bertempat tinggal di panti asuhan. Mereka cenderung pasif dalam pembelajaran dan merasa tidak
percaya diri karena mengetahui bahwa keadaan sosial mereka berbeda dari teman yang lainya
(Febristi et al., 2020). Keluarga atau orang tua yang dapat memberikan bimbingan secara optimal
terthadap anak, maka orang tua itu telah memenuhi kebutuhan dasar terhadap seorang anak
(Vienlentia, 2021), dan kemungkinan besar menjadikan anak optimis dalam meraih hasil belajarnya
di kelas (Muriana et al., 2024).

Hasil belajar ialah suatu umpan balik dari suatu proses pembelajaran (Sofyatiningrum et al.,
2019). Hasil belajar dapat didefinisikan juga sebagai hal yang diperoleh peserta didik, dan hal yang
ia kuasai dari suatu proses belajar (Prawiyogi et al., 2022). Dalam aspek kognitif, hasil belajar yang
diperoleh peserta didik dapat dipengaruhi oleh berbagai macam faktor, baik faktor internal, dari
dalam dirinya seperti motivasi, minat, atau potensi yang dimilikinya (Cahyaningsih et al., 2024),
maupun faktor eksternal, dari luar dirinya atau aspek lingkungan sekitar, seperti lingkungan teman,
masyarakat, ataupun lingkungan keluarga (Tekege et al., 2020). Lingkungan tempat tinggal
merupakan faktor lingkungan yang mempengaruhi pembelajaran anak paling utama (Ramdani et
al., 2023), latar belakang tempat tinggal mencakup bersama siapa peserta didik tinggal di rumah,
ada atau tidak adanya orang tua di rumah, seberapa perhatian orang tua terhadap anaknya, akan
menjadi faktor utama sekaligus solusi untuk seorang peserta didik dalam mencapai hasil
pembelajaran yang diinginkan (Amelia et al., 2023).

Hal yang ingin diteliti pada penelitian ini ialah bagaimana perbedaan hasil belajar peserta
didik yang bertempat tinggal di rumah sendiri dengan peserta didik yang bertempat tinggal di panti
asuhan. Karena tidak semua anak dapat tinggal dengan orang tua mereka, ada banyak anak yang
harus tinggal di bawah pengasuhan wali, di lembaga sosial, seperti panti asuhan dengan berbagai
alasan, contohnya kesibukan orang tua dengan pekerjaannya, dan juga ketiadaan orang tuanya.

Lalu hasil belajar yang ingin di telaah, yaitu mengenai hasil belajar pada aspek kognitif,
mata pelajaran Pendidikan Pancasila peserta didik di SDN 3 Lembang kelas 1, semester 1 tahun
ajar 2024/2025. Berdasarkan hasil belajar pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila, peneliti ingin
menggali lebih terkait nilai atau hasil belajar dari berbagai macam tempat peserta didik tinggal.
Apakah ada perbedaan hasil belajar pendidikan pancasila peserta didik yang bertempat tinggal di
rumah sendiri dengan peserta didik yang bertempat tinggal di panti asuhan, atau justru tidak
terdapat perbedaan antara peserta didik yang bertempat tinggal di rumah sendiri dengan peserta
didik yang bertempat tinggal di panti asuhan.

Dengan demikian, atas dasar permasalahan di atas, peneliti tertarik untuk mengetahui
petbedaan hasil belajar pendidikan pancasila peserta didik fase A yang bertempat tinggal di rumah
sendiri dengan peserta didik yang bertempat tinggal di panti asuhan. Dengan penelitian ini,
diharapkan dapat ditemukan strategi yang lebih efektif dalam mendukung anak mencapai hasil
belajar yang diinginkan, khususnya teruntuk anak yang tidak tinggal bersama orang tua.
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METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain ex post facto dimana peneliti
mempelajari peristiwa yang telah terjadi (Syahrizal & Jilani, 2023), untuk mengukur perbedaan
hasil belajar Pendidikan Pancasila antara peserta didik Fase A yang tinggal di rumah sendiri dan di
panti asuhan. Sampel terdiri dari 23 siswa kelas 1 di salah satu SD di Kabupaten Bandung Barat,
yang terdiri dari 4 siswa tinggal di panti asuhan dan 19 siswa tinggal di rumah sendiri. Teknik
pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Data dikumpulkan melalui dokumentasi nilai
STS (Sumatif Tengah Semester) Pendidikan Pancasila serta kuesioner tempat tinggal yang
dikembangkan berdasarkan aspek peran tempat tinggal (dalam ranah sosial, emosional, dan fisik)
yang telah divalidasi.

Analisis data dilakukan melalui statistik deskriptif untuk mengetahui distribusi nilai (rata-
rata, median, nilai minimun, dan nilai maksimum), kemudian dilanjutkan dengan uji normalitas
menggunakan  Shapiro-Wilk. Lalu dilanjutkan wji nonparametrik  Mann-Whitney U. Untuk
mengetahui kekuatan pengaruh perbedaan antara kedua kelompok, digunakan uji ¢ffect size dengan
rumus rank biserial correlation.

TEMUAN DAN DISKUSI

Hasil Belajar Pendidikan Pancasila Peserta Didik Fase A yang Bertempat Tinggal
di Rumah Sendiri

Hasil analisis statistik deskriptif terhadap nilai STS Pendidikan Pancasila peserta didik
yang bertempat tinggal di rumah, diperoleh rata-rata (mean) sebesar 76,84 dengan nilai median
adalah 75,00 yang menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik memperoleh nilai di kisaran
tersebut. Nilai minimum yang diperoleh peserta didik adalah 40 dan nilai maksimum mencapai
95, sehingga terdapat rentang nilai sebesar 55 poin. Data ini menunjukkan bahwa rata-rata nilai
peserta didik yang tinggal di rumah sendiri sudah memenuhi atau di atas nilai KKTP (Kriteria
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran) yang telah ditetapkan sekolah, yaitu pada rentang nilai 75.

Berikut ditampilkan distribusi jumlah peserta didik yang bertempat tinggal di rumah
sendiri, berdasarkan Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) sekolah:

Tabel 1. Distribusi Nilai Peserta didik yang Bertempat Tinggal di Rumah Sendiri berdasarkan
Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)

Keterangan Jumlah

Nilai peserta didik di atas KIKKTP 7 orang
Nilai peserta didik pas KKTP 6 orang
Nilai peserta didik di bawah KKTP 6 orang

Diperoleh hasil belajar peserta didik yang bertempat tinggal di rumah sendiri, sebanyak 7
peserta didik memiliki nilai di atas KICTP. Lalu, peserta didik yang memiliki nilai di bawah KKTP
sebanyak 6 orang, dan sisanya sebanyak 6 peserta didik memperoleh nilai 75 sama dengan KKTP
yang telah ditetapkan.

Berdasarkan hasil kuesioner tempat tinggal, peserta didik yang tinggal di rumah sendiri
umumya tinggal bersama keluarga inti, seperti orang tua dan saudara kandungnya. Arwen (2021)
menjelaskan pentingnya lingkungan tempat tinggal ini dalam mendukung keberhasilan belajar
peserta didik, termasuk di ranah kognitif dalam mata pelajaran Pendidikan Pancasila. Berdasarkan
data hasil analisis nilai akademik, ditemukan bahwa peserta didik yang tinggal di rumah sendiri
cenderung memiliki hasil belajar Pendidikan Pancasila yang lebih baik dibandingkan peserta didik
yang tinggal di panti asuhan.
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Dari segi sosial, peserta didik yang tinggal di rumah sendiri, menjawab bahwa mereka
mendapatkan dukungan sosial yang lebih konsisten. Interaksi sehari-hari dengan orang tua dan
saudara kandung membentuk kebiasaan komunikasi yang positif (Indarsih, 2023), seperti saling
bercerita, saling bertanya, dan menyampaikan pendapat. Hal ini membantu peserta didik dalam
memahami dan mengaplikasikan materi Pendidikan Pancasila dengan kehidupan sehari-harinya.
Lingkungan sosial yang stabil dan akrab ini juga memungkinkan peserta didik untuk belajar nilai-
nilai Pancasila secara kontekstual dari kehidupan di rumah, seperti gotong royong, kejujuran, dan
tanggung jawab (Sari et al., 2025).

Dari sisi emosional, rumah sebagai tempat tinggal memberikan rasa aman sekaligus
nyaman yang mendukung suasana belajar yang tenang bagi anak (Zein et al., 2023). Sejalan dengan
itu, Ningtyas (2021) menerangkan bahwa kehadiran orang tua atau anggota keluarga yang
memperhatikan kebutuhan emosional anak, seperti memberikan semangat, pujian, atau sekadar
mendengarkan cerita mereka, mampu meningkatkan motivasi dan kepercayaan diri dalam
mengikuti pembelajaran. Keamanan emosional ini sangat penting, karena anak yang merasa tenang
dan diterima cenderung lebih mampu berkonsentrasi dan memahami pelajaran (Vienlentia, 2021).

Secara fisik, berdasarkan hasil kuesioner peserta didik yang tinggal di rumah sendiri,
tersedia fasilitas yang lebih memadai untuk kegiatan belajar mereka, seperti memiliki ruang belajar
tersendiri ataupun tempat yang cukup tenang untuk belajar, ketersediaan meja belajar, alat tulis,
serta akses ke media pembelajaran seperti buku atau internet. Fasilitas pendukung tersebut dapat
memudahkan peserta didik dalam mengakses dan memahami materi pelajaran (Kurniawan et al.,
2024), termasuk Pendidikan Pancasila yang sering membutuhkan pemahaman terhadap konteks
kehidupan nyata.

Hasil Belajar Pendidikan Pancasila Peserta Didik Fase A yang Bertempat
Tinggal di Panti Asuhan
Hasil analisis statistik deskriptif terhadap nilai STS Pendidikan Pancasila peserta didik yang

bertempat tinggal di panti asuhan, diperoleh rata-rata (wean) sebesar 60,00 dengan nilai median
sebesar 57,50 menunjukkan bahwa separuh dari peserta didik memperoleh nilai di bawah atau
sama dengan angka tersebut. Nilai minimum yang diperoleh peserta didik adalah 50, sedangkan
nilai maksimum mencapai 75. Data ini menunjukkan bahwa nilai peserta didik yang tinggal di panti
asuhan cenderung lebih rendah, dengan rata-rata nilai peserta didik yang tinggal di panti asuhan
masih di bawah nilai KKTP (Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran) yang telah ditetapkan
sekolah, yaitu pada rentang nilai 75.

Berikut ditampilkan distribusi jumlah peserta didik yang bertempat tinggal di panti asuhan,
berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KICTP) sekolah:

Tabel 2. Distribusi Nilai Peserta didik yang Bertempat Tinggal di Panti Asuhan berdasarkan
Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)

Keterangan Jumlah

Nilai peserta didik di atas KKTP -
Nilai peserta didik pas KKTP 1 orang
Nilai peserta didik di bawah KKTP 3 orang

Diperoleh hasil peserta didik yang bertempat tinggal di panti asuhan, tidak ada yang
memenuhi KKTP sekolah. Lalu, peserta didik yang memiliki nilai di bawah KKTP sebanyak 3
orang, dan 1 peserta didik memperoleh nilai 75 sama dengan KKTP yang ditetapkan sekolah.

Dari aspek sosial, peserta didik di panti asuhan hidup dalam komunitas yang lebih luas
namun bukan bersifat keluarga inti (Sugiantara & Selasih, 2024). Mereka berinteraksi dengan
teman atau anak asuh lainnya serta pengasuh yang memiliki latar belakang berbeda-beda.
Meskipun interaksi sosial tetap terjadi, kedekatan emosional dan keterlibatan dalam pembentukan
nilai pada diri peserta didik sering kali terbatas, karena rasio jumlah anak dengan pengasuh yang
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tinggi. Hal ini dapat berdampak pada pemahaman peserta didik terhadap nilai-nilai Pancasila yang
lebih abstrak jika tidak didampingi dengan pendampingan yang cukup dalam kegiatan belajar
sehari-harinya.

Dari aspek emosional, beberapa peserta didik menunjukkan keterbatasan dalam bimbingan
pengasuhan. Kehidupan di panti asuhan yang serba kolektif dan terstruktur dapat menciptakan
jarak emosional antara anak dan pengasuh (Salsabilah et al., 2023). Minimnya bimbingan dapat
menyebabkan sebagian peserta didik kurang fokus untuk membangun kepercayaan diri dan meraih
hasil belajar yang baik (Andriyani, 2020).

Sementara itu, dari aspek fisik, panti asuhan umumnya memiliki fasilitas belajar yang
bersifat bersama (Aulia & Ritonga, 2022), seperti aula atau ruang serbaguna. Meskipun fasilitas ini
tersedia dan dapat digunakan bersama-sama, sifatnya yang kolektif sering kali mengurangi
kenyamanan anak dalam belajar. Aula atau ruang bersama di panti asuhan biasanya dirancang
untuk menampung berbagai aktivitas, seperti kegiatan ibadah, rapat, hingga kegiatan bersama
lainnya, sehingga ruang tersebut tidak selalu kondusif untuk belajar.

Selain itu, suasana yang ramai atau padat, serta potensi gangguan dari aktivitas lain, dapat
menggangeu konsentrasi anak dalam belajar (Ibda, 2023), terutama dalam memahami materi
Pendidikan Pancasila yang membutuhkan perenungan, refleksi nilai-nilai luhur, dan diskusi
mendalam. Keterbatasan ruang personal untuk belajar juga membuat anak-anak kurang memiliki
kesempatan untuk belajar mandiri dalam suasana yang nyaman dan terkendali (Azizah et al.,
2024), yang seharusnya menjadi bagian penting dalam pengembangan karakter dan pemahaman
mereka terhadap nilai-nilai Pancasila.

Sebagai contoh, AJM, yang berusia 7 tahun, bertempat tinggal di panti asuhan bersama
pengasuh dan teman-temannya. Dia mengaku merasa senang ketika ia bercerita dengan teman-
teman sebayanya di panti asuhan, juga ia sering menghabiskan waktu bersama teman-temannya
dengan melakukan berbagai macam kegiatan. Hasil kuesioner berdasarkan pernyataan AJM,
menunjukkan adanya dukungan sosial dan terpenuhinya dukungan fisik secara kolektif, tetapi
kurangnya bimbingan secara emosional yang dapat menjadikan ini sebagai faktor kurangnya hasil
belajar peserta didik.

Perbedaan Antara Hasil Belajar Pendidikan Pancasila Peserta didik yang
Bertempat Tinggal di Rumah Sendiri Dengan Peserta didik yang Bertempat
Tinggal di Panti Asuhan

Data hasil STS dilakukan uji normalitas untuk mengetahui apakah nilai STS peserta didik
yang bertempat tinggal di rumah sendiri dan bertempat tinggal di panti asuhan berdistribusi
normal atau tidak. Dikarenakan N < 50 maka dilakukan uji normalitas Shapiro-Wilk.

Tabel 3. Uji Normalitas

Kolmogorov-Smirnov Shapiro-Wilk

Tempat tinggal Statistic daf Sig. Statistic daf Szg.
Nilai Rumah
STS Sendiri .188 19 077 877 19 019
Panti
Asuhan 250 4 . 927 4 577

Karena data dari salah satu kelompok (rumah sendiri) tidak berdistribusi normal, maka uji
statistik lanjutan untuk membandingkan kedua kelompok tidak bisa menggunakan uji parametrik
(seperti #tesf). Oleh karena itu, dilanjutkan dengan uji non-parametrik Mann-Whitney U untuk
menguji perbedaan antara kedua kelompok.

Uji Mann-Whitney U digunakan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan signifikan
antara hasil belajar peserta didik yang bertempat tinggal di panti asuhan dan yang bertempat tinggal
di rumah sendiri. Berikut hasil uji Mann-Whitney U berdasarkan output SPSS:
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Tabel 4. Uji Mann-Whitney U
Test Statistics”

Nilai STS
Mann-Whitney U 12.000
Wilcoxon W 22.000
Z -2.152
Asymp. Sig. (2-tailed) 031
Exact Sig. [2*(1-tailed 035"

Sig.)]
a. Grouping Variable: TT_Numeric

b. Not corrected for ties.

Hasil uji Mann-Whitney U menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,031, yang berarti
lebih kecil dari nilai signifikansi yang ditetapkan sebesar 0,05. Maka, dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar peserta didik yang tinggal di rumah sendiri
dan yang tinggal di panti asuhan. Ini diperkuat juga dengan nilai Z sebesar -2,152, yang
menunjukkan arah perbedaan.

Berdasarkan hasil ini, hasil belajar pendidikan pancasila peserta didik yang tinggal di rumah
sendiri dan yang ringgal di panti asuhan memiliki perbedaan yang signifikan. Peserta didik yang
tinggal di rumah sendiri cenderung memiliki hasil belajar yang lebih baik dibandingkan dengan
peserta didik yang tinggal di panti asuhan.

Untuk mengetahui seberapa besar perbedaan hasil belajar peserta didik yang tinggal di
rumah sendiri dan peserta didik yang tinggal di panti asuhan, digunakan perhitugan effect size
dengan metode rank-biserial correlation. Dengan rumus sebagai berikut:

2U

Tyng

reh — 1 —

U = Hasil Statistik Uji Mann-Whitney U

n; = 19 (jumlah peserta didik yang tinggal di rumah sendiri)
n, = 4 (jumlah peserta didik yang tinggal di panti asuhan)
2x12 24

=1—-—=1-0.316 =0.684
19x4 76

.?},5:1—

Dengan nilai r,, = 0.684, ini menunjukkan adanya efek besar dalam perbedaan hasil belajar
peserta didik yang tinggal di rumah sendiri dengan peserta didik yang tinggal di panti asuhan. Hasil
uji Effect size menunjukkan bahwa nilai menunjukkan tanda +0.684, yang berarti peserta didik yang
tinggal di rumah sendiri memiliki hasil belajar yang lebih siginfikan tinggi, dibandingkan kelompok
peserta didik yang tinggal di panti asuhan.

Berdasarkan data yang diperoleh dari nilai STS Pendidikan Pancasila, terdapat perbedaan
nilai yang signifikan antara peserta didik yang bertempat tinggal di rumah sendiri dan yang
bertempat tinggal di panti asuhan. Peserta didik yang tinggal di rumah sendiri memiliki rata-rata
nilai yang sudah di atas KKTP (Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran). Selain itu, mercka
juga lebih aktif dalam pembelajaran, baik saat diskusi di kelas maupun saat mengerjakan tugas-
tugas yang berkaitan dengan penerapan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari.
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Sementara itu, peserta didik yang tinggal di panti asuhan menunjukkan hasil belajar yang
belum memenuhi kriteria. Dengan rata-rata nilai masih di bawah KKTP yang ada. Lalu ketika
dilihat lebih dalam, perbedaan ini terlihat tidak hanya tentang kemampuan kognitif saja, tetapi juga
berkaitan dengan suasana dan kondisi tempat tinggal mereka memengaruhi kesiapan belajar
mereka di kelas.

Dengan adanya orang tua atau keluarga yang mendampingi, memberikan suasana yang
lebih stabil bagi anak (Destri et al., 2025), baik secara sosial maupun emosional. Anak-anak yang
tinggal di rumah sendiri bersama keluarga pada kenyataannya merasa lebih diperhatikan dan
memiliki tempat untuk bertanya atau berdiskusi di luar sekolah (Prasmasiwi & Hidayat, 2022).
Kondisi fisik rumah pun lebih mendukung, seperti adanya ruang belajar pribadi atau fasilitas
lainnya.

Sebaliknya, anak-anak di panti asuhan harus berbagi banyak hal, termasuk perhatian dari
pengasuh, ruang belajar, bahkan waktu untuk belajar yang terkadang tidak sefleksibel anak yang
tinggal di rumahnya sendiri. Hal ini bisa membuat mereka kurang fokus atau kurang percaya diri
dalam belajar.

Tantangan bagi peserta didik yang tinggal di panti asuhan memang lebih besar,
dibandingkan peserta didik yang tinggal dirumah sendiri, tetapi bukan berarti peserta didik yang
tinggal di panti asuhan tidak bisa berprestasi. Melainkan dari hasil penelitian ini, diharapkan bisa
menjadi bahan pertimbangan untuk sekolah dan pengelola panti asuhan dalam memberikan
bimbingan kepada peserta didik, agar peserta didik dapat medapatkan kesempatan belajar yang
setara dan hasil belajar yang lebih baik, terkhusus pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dipaparkan pada BAB IV, menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar peserta didik yang tinggal di rumah sendiri
dan di panti asuhan pada pembelajaran pendidikan pancasila SD, dengan simpulan sebagai
berikut:

1) Hasil Belajar Pendidikan Pancasila Peserta didik di Sekolah Dasar, yang bertempat
tinggal di rumah sendiri memiliki nilai rata-rata yang sudah di atas KKTP (Kriteria
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran), sehingga dapat diartikan peserta didik yang tinggal di
rumah sendiri sudah mencapai standar kompetensi yang diharapkan dalam mata pelajaran
pendidikan pancasila. (2) Hasil Belajar Pendidikan Pancasila Peserta didik di Sekolah
Dasar, yang bertempat yang tinggal di panti asuhan memiliki nilai rata-rata yang masih di
bawah KKTP (Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran), sehingga dapat diartikan
peserta didik yang tinggal di panti asuhan belum mencapai standar kompetensi yang
diharapkan dalam mata pelajaran pendidikan pancasila. (3) Berdasarkan hasil analisis hasil
belajar pendidikan pancasila di Sekolah Dasar, terdapat perbedaan yang signifikan antara
peserta didik yang tinggal di rumah sendiri dan yang tinggal di panti asuhan. Dengan hasil
rata-rata nilai peserta didik yang tinggal di rumah sendiri lebih tinggi dibandingkan peserta
didik yang tinggal di panti asuhan.

Hasil penelitian ini memperkuat pandangan bahwa tempat tinggal tidak hanya sebatas
tempat fisik saja, tetapi juga berperan dalam memengaruhi kesiapan belajar anak, kenyamanan
anak dalam proses belajar, serta menjadi awal motivasi anak tumbuh untuk belajar dan
memperoleh hasil belajar yang baik. Dengan demikian, lingkungan tempat tinggal menjadi salah
satu faktor penting yang perlu diperhatikan dalam upaya mengoptimalkan hasil belajar peserta
didik, terkhusus dalam mata pelajaran yang membutuhkan pemahaman nilai-nilai sosial seperti
Pendidikan Pancasila.
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